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Abstrak

Pelaku usaha di Indonesia mayoritas didominasi oleh pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). UMKM merupakan pilar perekonomian di
Provinsi Aceh khususnya di Gampong Karang Anyar Kota Langsa, yang
selama ini mampu bertahan di berbagai krisis ekonomi, dan memiliki
tingkat pertumbuhan yang stabil. Kegiatan berjudul Strategi Adaptasi
UMKM di Gampong Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro Aceh
merespon dampak Covid-19. Kesimpulan dalam kegiatan yaitu Hasil yang
diharapkan dari kegiatan seminar kewirausahaan memberikan metode
pengetahuan terhadap pemasaran produk seperti strategi marketing,
e-commerce, branding produk, dan laporan keuangan.

Kata kunci: Adaptasi UMKM; Pandemi Covid-19; Merespon Dampak
Covid-19

Abstract

The majority of business actors in Indonesia are dominated by micro,
small and medium enterprises (UMKM). UMKM are the pillars of the
economy in Aceh Province, especially in Gampong Karang Anyar, Langsa
City, which have been able to survive various economic crises, and have a
stable growth rate. The activity entitled socialization of MSME adaptation
strategies in Karang Anyar Village, Langsa Baro District, Aceh,
responded to the impact of Covid-19. The conclusion in the activity is that
the expected results of the entrepreneurship seminar activity provide
methods of knowledge on product marketing such as marketing strategies,
e-commerce, product branding, and financial reports.

Keywords: Adaptation of UMKM; Covid-19 Pandemic; Responding to the
Impact of Covid-19

1. PENDAHULUAN
Di Indonesia, UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah salah satu bidang usaha yang memiliki peran penting
bagi pertumbuhan ekonomi, selain itu UMKM juga memiliki andil dalam penyerapan tenaga kerja dan distribusi
hasil-hasil pembangunan. Selain itu dalam pembangunan di Indonesia, selain UMKM terdapat UMK (Usaha Kecil dan
Menengah) yang selalu digambarkan sebagai sektor yang memiliki peran penting [1]. Hal ini dikarenakan sebagian
besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional
maupun modern [2].
Pelaku usaha di Indonesia mayoritas didominasi oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM
memiliki peran yang signifikan bagi perekonomian Indonesia, yaitu sebagai penggerak ekonomi yang dapat
menanggulangi pengangguran [3]. Keberadaan UMKM tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari karena
UMKM memiliki peran sebagai penggerak roda perekonomian Indonesia [4].
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UMKM merupakan pilar perekonomian di Provinsi Aceh khususnya di Gampong Karang Anyar Kota Langsa, yang
selama ini mampu bertahan di berbagai krisis ekonomi, dan memiliki tingkat pertumbuhan yang stabil. Namun pada
awal tahun 2020 setelah dunia mengalami pandemi Covid-19 termasuk Indonesia, hampir sebagian besar UMKM
khususnya di Gampong Karang Anyar Kota Langsa berdampak besar pada Covid-19 di ambang kebangkrutan [5].
Problem pandemi Covid-19 di Indonesia saat ini belum mereda dimana pandemi tersebut kita ketahui mulai menyebar
diawal akhir tahun 2019. Berdasarkan data terbaru pada tanggal 25 Oktober 2020 kasus Covid-19 di Indonesia capai
389.712. Kondisi ini dirasakan oleh masyarakat hingga lebih kurang 2 tahun lamanya yang tentunya menimbulkan
berbagai permasalahan disegala aspek kehidupan. Salah satu yang sangat terasa efeknya dari pandemi ini yaitu dalam
aspek ekonomi masyarakat [6].
Kebijakan PSBB tersebut berdampak pada tempat-tempat sektor ekonomi seperti tempat wisata, restoran, maupun
tempat-tempat keramaian ditutup sampai batas waktu yang belum ditentukan. Menurut Manurung dalam laman Pusat
Penyuluhan Sosial (Puspensos) Kementerian Sosial, beberapa masalah ekonomi yang terjadi diantaranya penurunan
daya beli masyarakat, melemahnya sektor pariwisata, serta angka kemiskinan dan pengangguran meningkat [7].
Dalam Berita Resmi Statistik yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 5 November 2020,
perekonomian Indonesia mengalami kontraksi sebesar -5,32 persen (year on year) pada kuartal II-2020, dan pada
kuartal III-2020 mengalami pertumbuhan sebesar -3,49 persen (year-on-year). Hal ini membuat Indonesia berada dalam
kondisi resesi.
Pemerintah Kota Langsa khususnya Pemerintah Gampong Karang Anyar Kecamaan Langsa Baro Kota Langsa dalam
menangani Covid-19 yang berdampak langsung pada pelaku UMKM yaitu memberikan program bantuan yang
diberikan oleh pemerintah pusat seperti Biaya Langsung Tunai, dan Bantuan Sosial. Maka dengan demikian dari
permasalahan tersebut peneliti melakukan kegiatan di Gampong Karang Anyar dengan kegiatan bertema Sosialisasi
Strategi Adaptasi UMKM di Gampong Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro Aceh Merespon Dampak Covid-19 [8].
Tujuan kegiatan sosialisasi ini adalah:

1. Memberikan strategi kepada pelaku UMKM di Gampong Karang dalam mempertahankan usahanya selama
pandemi Covid-19.

2. Memberikan stratgi marketing dalam menaikkan jumlah omset penjualan selama pandemi Covid-19.

2. METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi terhadap pelaku usaha (UMKM) di Gampong Karang Anyar Kecamatan Langsa
Baro Kota Langsa, tim dosen bekerja keras membangun komunikasi terhadap pemerintah Gampong agar terlaksananya
kegiatan sosialisasi tersebut. Keterlibatan dari aparatur Gampong diharapkan mampu dalam membantu proses
berjalannya kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh dosen, sebab dalam pelaksanaan kegiatan ini melibatkan
masyarakat yang memiliki kegiatan usaha [9]. Proses dalam pelaksanan kegiatan mulai dari observasi, identifikasi
masalah, tim kegiatan, dan output yang diharapkan [10]. Adapun metode dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dari
skema alur gambar sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

3. PEMBAHASAN
A. Profil Desa

Secara umum keadaan Topografi Gampong Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa, merupakan wilayah
dataran rendah tanpa perbukitan dengan mayoritas lahan agraria atau perkebunan masyarakat. Gampong Karang Anyar
terletak terpisah dari dataran seperti sebuah dataran tinggi yang berbatasan dengan perkebunan PTP Nusantara I.
Sementara itu sebelah barat berbatan dengan Jalan PTPN I, sebelah selatan berbatasan dengan Paya Bujuk Tunong, dan
sebelah timur berbatasan dengan Jalan Pipa Paya Bujuk Tunong [11].
Gampong Karang Anyar merupakan desa yang terletak diwilayah pemukiman Langsa Tunong Kecamatan Langsa Baro
sebelah Barat pusat Kota Langsa dengan luas wilayahnya kurang lebih ± 66,5 Km2.

Tabel 1. Jumlah Kependudukan Gampong Karang Anyar

No Laki-Laki Perempuan Jumlah Jumlah KK

1. 2.024 Orang 2.318 Orang 4.342 Jiwa 1104 KK

Sumber : Gampong Karang Anyar, 2022

B. Strategi Adaptasi UMKM Gampong Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro Aceh Merespon Dampak
Covid-19

Kegiatan usaha merupakan kerja keras untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Pada dasarnya, kebutuhan
masyarakat yang beragam mendorong masyarakat dengan berbagai kegiatan usaha yang selanjutnya diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan tersebut [12]. Dengan hal ini, maka lapangan pekerjaan yang bisa menyerap tenaga kerja sangat
dibutuhkan. Indonesia identik dengan sumber daya alamnya yang kaya, walau demikian dalam pengembangannya
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masih belum maksimal. Sehingga masyarakat dituntut untuk mengembangkan di setiap daerah memenuhi
kebutuhannya [13].
Untuk mata pencaharian ekonomi, masyarakat perlu mengidentifikasi potensi dan peluang yang pada lingkungan
sekitar akan dijadikan peluang usaha [14]. Dengan harapan bisa dijadikan peluang untuk menyerap tenaga kerja dari
masyarakat sekitar. Peluang usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan dan melibatkan sumber daya manusia yang
dimiliki dan belum mampu dikelola pemerintah melalui pendirian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) [15].
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan komponen penting dalam ekonomi negara dan regional.
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dilakukan menggunakan cara membangkitkan dan memperbanyak
pengusaha. Sehingga masyarakat desa pun diberi keterampilan dengan harapan untuk memenuhi perekonomian
keluarga dan masyarakat desa [16].

Gambar 2. Kegiatan Kewirausahaan

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Dosen Politeknik LP3I Kampus Langsa
Program Studi Manajemen Perusahaan dalam bentuk kegiatan seminar kewirausahaan di Gampong Karang Anyar
Kecamatan Langsa Baro terhadap pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Kegiatan ini direspon dengan baik oleh
pemerintah Gampong setempat dan khususnya para pelaku UMKM [17].
Para pelaku UMKM banyak di dapati di Gampong Karang Anyar diantaranya pelaku usaha keripik, usaha tempe, tape,
donat dan usaha bolu ikan, usaha ini sebagai salah satu penghasilan dari masyarakat Gampong karang anyar. Dengan
adanya wabah virus Covid-19 yang berdampak pada semua sektor sampai ke pelaku usaha mikro kecil dan menegah
sehingga membuat pendapatan dari pelaku usaha menurut drastis, maka dalam hal ini dosen melakukan pengabdian
kepada masyarakat untuk menjelaskan program-program yang nantinya akan dijalankan para pelaku usaha dalam
merespon pandemi Covid-19 [18].

Gambar 3. Kegiatan Kewirausahaan
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Dalam menghadapi tantangan selama masa pandemi Covid-19 banyak para pelaku usaha mengalami kesulitan dalam
menjual produk atau usahanya, untuk itu melalui seminar kewirausahaan memberikan strategi dalam memasarkan
produk yaitu strategi marketing, e-commerce, branding produk, dan laporan keuangan [19]. Sehingga dari hasil yang
diharapkan selama masa pandemi Covid-19 masyarakat dapat menjalankan usahanya dengan baik [20].

4. KESIMPULAN
Kegiatan seminar kewirausahaan dengan tema Sosialisasi Strategi Adaptasi UMKM di Gampong Karang Anyar
Kecamatan Langsa Baro Aceh Merespon Dampak Covid-19 telah dilaksanakan dengan keberhasilan yang baik
dibuktikan dengan adanya dukungan dari Pemerintah Gampong setempat dan tingginya partisipasi peserta yang terdiri
dari para pelaku UMKM sebanyak 12 orang serta unsur dari pemerintah Gampong setempat. Hasil yang diharapkan
dari kegiatan seminar kewirausahaan memberikan metode pengetahuan terhadap pemasaran produk seperti strategi
marketing, e-commerce, branding produk, dan laporan keuangan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan adanya
tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mempertahankan produk selama pandemi Covid-19.
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